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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Mengingat

a.

1.

bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan Fungsional
Pengembang  Teknologi Pembelajaran, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai instansi Pembina
bertugas untuk menyusun Pedoman Formasi Jabatan
Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pedoman Formasi

Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
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Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia
Nomor 3547) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5121);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4015) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54
Tahun 2003 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2002 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4192);

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4017),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan

Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia 4263) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63
Tahun 2009 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 164);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Keputusan
Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 235);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
593);

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor KEP/75/M.PAN/7 /2004 tentang Pedoman
Perhitungan Kebutuhan Pegawai Berdasarkan Beban Kerja

dalam Rangka Penyusunan Formasi Pegawai Negeri Sipil;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TENTANG PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGEMBANG TEKNOLOGI PEMBELAJARAN.
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Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

9.

Formasi Jabatan Fungsional Pengembang Teknologi
Pembelajaran adalah jumlah dan jenjang jabatan fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran yang diperlukan
dalam suatu satuan organisasi negara untuk mampu
melaksanakan tugas pokok dalam jangka waktu tertentu.
Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi
fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional
yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu.
Pegawai Negeri Sipil, yang selanjutnya disingkat PNS adalah
warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,
diangkat sebagai pegawai aparatur sipil negara (ASN) secara
tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintah.

Pengembang Teknologi Pembelajaran, yang selanjutnya
disingkat PTP adalah jabatan yang mempunyai ruang
lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang untuk
melakukan kegiatan pengembangan teknologi pembelajaran
yang diduduki oleh PNS dengan hak dan kewajiban yang
diberikan secara penuh oleh pejabat yang berwenang.
Pengembangan Teknologi Pembelajaran adalah suatu proses
analisis, pengkajian, perancangan, produksi, penerapan,
dan evalusi sistem/model teknologi pembelajaran.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh PTP dalam rangka pembinaan karier
kepangkatan dan jabatannya.

Jam Kerja Efektif adalah jam kerja yang secara objektif
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan dari unsur
utama.

Beban Kerja adalah sejumlah target pekerjaan atau target
hasil yang harus dicapai dalam satu satuan waktu tertentu.

Menteri adalah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

10. Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat adalah Menteri.
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11. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi adalah
Gubernur.

12. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kapupaten/Kota
adalah Bupati/Walikota.

13.Instansi Pembina Jabatan Fungsional PTP adalah

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 2
Pedoman Formasi Jabatan Fungsional PTP merupakan
pedoman bagi Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat, Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi, dan Pejabat Pembina
Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota dalam menyusun
formasi Jabatan Fungsional PTP di satuan organisasi masing-

masing.

Pasal 3
Pedoman Formasi Jabatan Fungsional PTP tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 4

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. kegiatan penyusunan Formasi Jabatan Fungsional PTP
wajib mengikuti segala ketentuan yang berlaku dalam
Peraturan Menteri ini; dan

b. satuan organisasi pemerintah yang memiliki fungsi
sebagaimana dimaksud pada Lampiran II.B Peraturan
Menteri ini agar segera menghitung dan mengusulkan
kebutuhan Formasi Jabatan Fungsional PTP guna

pelaksanaan fungsi organisasi secara optimal.
Pasal 5

Peraturan Menteri ini mulai Dberlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Maret 2017

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
MUHADJIR EFFENDY

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 6 April 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NOMOR 13 TAHUN 2017

TENTANG

PEDOMAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGEMBANG TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

I. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

1. Dalam Pasal 68 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara, disebutkan bahwa pengangkatan
PNS dalam jabatan tertentu pada instansi pemerintah ditentukan
berdasarkan perbandingan objektif antara kompetensi, kualifikasi,
dan persyaratan yang dibutuhkan oleh jabatan dengan kompetensi,
kualifikasi, dan persyaratan yang dimiliki oleh pegawai.

2. Dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil, dinyatakan bahwa
pengangkatan PNS ke dalam Jabatan Fungsional pada instansi
pemerintah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai formasi
yang telah ditetapkan.

3. Dalam pasal 3 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Nomor 54 Tahun 2003
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun
2000 tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil, disebutkan:

a. Formasi PNS Pusat untuk masing-masing satuan organisasi
Pemerintah Pusat setiap tahun anggaran ditetapkan oleh
Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan
aparatur negara, setelah mendapat pertimbangan dari Kepala
Badan Kepegawaian Negara;

b. Formasi PNS Daerah untuk masing-masing satuan organisasi
Pemerintah Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota setiap tahun
anggaran ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung
jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara, berdasarkan
pertimbangan dari Kepala Badan Kepegawaian Negara.

4. Dalam Pasal 5 ayat (2) huruf b Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan

Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran dan Angka
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Kreditnya disebutkan bahwa instansi pembina wajib melaksanakan
tugas pembinaan yang antara lain penyusunan Pedoman Formasi
Jabatan Fungsional PTP.

5. Dalam Pasal 26 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran dan Angka Kreditnya
dinyatakan bahwa pengangkatan PNS dalam Jabatan Fungsional
PTP dilaksanakan sesuai dengan Formasi Jabatan Fungsional PTP
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pengangkatan PNS Pusat dalam jabatan PTP dilaksanakan
sesuai dengan Formasi Jabatan Fungsional PTP yang ditetapkan
oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan
aparatur negara setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan
Kepegawaian Negara; dan

b. Pengangkatan PNS Daerah dalam jabatan PTP dilaksanakan
sesuai Formasi Jabatan Fungsional PTP yang ditetapkan oleh
Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat persetujuan
tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan apatur negara setelah mendapat pertimbangan
Kepala Badan Kepegawaian Negara.

6. Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional PTP saat ini belum
dilakukan secara optimal karena belum tersedia pedoman formasi
yang ditetapkan oleh Instansi Pembina Jabatan Fungsional PTP. Hal
ini menyebabkan sebagian Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat,
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi, dan Pejabat
Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota yang sesungguhnya
memerlukan Jabatan Fungsional PTP belum mengusulkan
kebutuhan jabatan tersebut untuk mendapatkan penetapan dari

Menteri yang menangani bidang pendayagunaan aparatur negara.

B. TUJUAN
Penyusunan Pedoman Formasi Jabatan Fungsional PTP ini bertujuan
agar instansi pusat maupun daerah mendapatkan jumlah dan susunan
Jabatan Fungsional PTP sesuai dengan Beban Kerja yang akan
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara profesional, serta

pencapaian Angka Kredit sesuai ketentuan.
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C. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup Pedoman Formasi Jabatan Fungsional PTP ini meliputi
tata cara penghitungan dan penetapan pengusulan Formasi Jabatan
Fungsional PTP di satuan organisasi Pemerintah Pusat dan satuan

organisasi Pemerintah Daerah.

II. TATA CARA PERHITUNGAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL
PENGEMBANG TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
A. UMUM

1. Penghitungan formasi dapat dilakukan apabila terdapat kesesuaian
antara tugas dan fungsi satuan organisasi pemerintah sebagaimana
diatur dalam peraturan tentang organisasi dan tata kerja masing-
masing satuan organisasi pemerintah dengan rincian tugas Jabatan
Fungsional PTP.

2. Formasi Jabatan Fungsional PTP pada masing-masing satuan
organisasi pemerintah disusun berdasarkan analisis kebutuhan
jabatan dengan menghitung Beban Kerja organisasi.

3. Pengangkatan PNS dalam Jabatan Fungsional PTP pada dasarnya
disebabkan lowongnya formasi jabatan tersebut sesuai jenjang
jabatan.

4. Lowongan formasi jabatan terjadi apabila ada:

a. pembentukan unit kerja baru;

b. formasijabatan belum terisi;

c. pejabat PTP pindah, berhenti, pensiun, atau meninggal dunia;
dan/atau

d. peningkatan volume Beban Kerja.

B. FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PTP DI SATUAN ORGANISASI
PEMERINTAH PUSAT DAN SATUAN ORGANISASI PEMERINTAH
DAERAH
Formasi Jabatan Fungsional PTP di satuan organisasi Pemerintah Pusat
dan satuan organisasi Pemerintah Daerah dapat diangkat dan
berkedudukan di unit kerja/instansi yang memiliki fungsi:

1. pengembangan inovasi/aktivitas pembelajaran;
2. pendidikan dan pelatihan;

3. pendidikan dan pembelajaran jarak jauh;

4

bimbingan teknis di bidang pembelajaran;
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layanan bantuan pembelajaran;
penjaminan mutu/kualitas pembelajaran;
peningkatan mutu/kualitas pembelajaran;

pengembangan model dan media pembelajaran;

v N o oo

pemanfaatan model dan media pembelajaran; atau
10. pendayagunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam

pembelajaran.

LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN FORMASI JABATAN FUNGSIONAL

PTP

Penyusunan formasi Jabatan Fungsional PTP dapat dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menginventarisasi seluruh kegiatan unsur utama selain Pendidikan
dan Pengembangan Profesi PTP (nomor, unsur, sub-unsur, dan
butir kegiatan) yang mendapatkan penilaian Angka Kredit
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan
Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran dan Angka
Kreditnya, dan memperkirakan jumlah/volume hasil kerja dari
setiap butir kegiatan yang menjadi Beban Kerja satuan organisasi
Pemerintah Pusat dan satuan organisasi Pemerintah Daerah selama
1 (satu) tahun. (Lihat Format Tabel 1 kolom 1, 2, 3, 4).

2. Menginventarisasi nilai Angka Kredit untuk masing-masing butir
kegiatan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan Fungsional
Pengembang Teknologi Pembelajaran dan Angka Kreditnya. (Lihat
Format Tabel 1 kolom 35).

3. Menghitung rata-rata Angka Kredit per jam untuk setiap jenjang
jabatan dengan cara membagi selisih Angka Kredit kumulatif
minimal jenjang pangkat di atasnya dengan Angka Kredit minimal di
jenjang pangkatnya dengan perkalian antara masa kerja
kepangkatan secara normal (4 tahun) dan jumlah Jam Kerja Efektif
selama setahun, sebagai berikut. (Lihat Format Tabel 1 kolom 6).

a. PTP Pertama, pangkat Penata Muda (IlI/a) dan Penata Muda
Tingkat I (III/b)
=50: (4 x 1250) = 0,01
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b. PTP Muda, pangkat Penata (III/c) dan Penata Tingkat I (III/d)
=100 : (4 x1250) = 0,02

c. PTP Madya, pangkat Pembina (IV/a) sampai dengan Pembina
Utama Muda (IV/c)
=150 : (4 x 1250) = 0,03

Keterangan:

1) Angka 50, 100, dan 150 adalah penambahan Angka Kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

2) Angka 1250 adalah jumlah Jam Kerja Efektif dalam satu tahun.

3) Angka 4 adalah masa kerja kepangkatan secara normal untuk

kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi.

Menghitung waktu efektif penyelesaian per hasil kerja setiap butir
kegiatan dengan cara membagi besaran Angka Kredit untuk setiap
butir kegiatan tertentu dengan rata-rata Angka Kredit per jam (dari
hasil perhitungan langkah 3), sesuai jenjang jabatan yang
bersangkutan. (Lihat Format Tabel 1 kolom 7).

Menghitung perkiraan volume kegiatan Pengembangan Teknologi
Pembelajaran sesuai dengan jenjang jabatan pada satuan organisasi
pemerintah  pada  tahun  yang akan  datang, dengan
mempertimbangkan kecenderungan pelaksanaan Beban Kerja pada
tahun sebelumnya dan target satuan organisasi pemerintah pada
tahun yang akan datang. (Lihat Format Tabel 1 kolom 8).
Menghitung waktu efektif penyelesaian volume kegiatan dengan cara
mengalikan waktu efektif penyelesaian per hasil kerja (hasil
perhitungan langkah 4) dengan volume kegiatan (hasil perhitungan
langkah 5) kegiatan dalam satu tahun, dalam jenjang jabatan yang
bersangkutan. (Lihat Format Tabel 1 kolom 9).

Menghitung jumlah waktu efektif penyelesaian kegiatan dari seluruh
butir kegiatan dalam satu tahun tersebut, sesuai dengan jenjang

jabatan yang bersangkutan (), w). (Lihat Format Tabel 1 Kolom 9).
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Tabel 1. Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional PTP

\Wakiu Efektf
Weakiy Efektil
Rate-Rata Angk Peryel
No Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredit ale-Reta Angka Penyelesaian per Hasil | Volume Kegiatan enyel esawﬂan
Kredit per Jam Volume Kegiatan
Kerja (jan
(jam)
) @ @) “ ) ) ] @ ©
Jurriah ZW

8. Total formasi Jabatan Fungsional PTP per jenjang jabatan (TFprp)

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
TFppp = total formasi Jabatan Fungsional PTP dalam jenjang jabatan
tertentu yang dibutuhkan untuk melaksanakan seluruh

kegiatan Pengembangan Teknologi Pembelajaran

]

>w jumlah waktu efektif penyelesaian kegiatan yang diperlukan

selama tahun yang dihitung, sesuai dengan jenjang jabatan

tertentu

WKE = Jam Kerja Efektif yang harus digunakan seorang pejabat
fungsional untuk melaksanakan kegiatan pekerjaannya
selama satu tahun (Jam Kerja Efektif setahun sebesar
1.250 jam, berdasarkan jam kerja dinas 37 jam 30 menit

dalam satu minggu dikurangi waktu tambah dan waktu

boros)

Hasil penghitungan dibulatkan sesuai dengan ketentuan:

a. apabila angka desimal yang akan dibulatkan lebih besar atau
sama dengan 5, maka dibulatkan ke atas; dan

b. apabila angka desimal yang akan dibulatkan kurang dari 5,
maka dibulatkan ke bawah.
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9. Menghitung lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP (LFprp)
dengan cara sebagai berikut.
a. Bagi satuan organisasi pemerintah baru, jumlah lowongan
formasi PTP sama dengan jumlah total formasi PTP sebagaimana
hasil perhitungan langkah 8.
LFprp = TFprp

b. Bagi satuan organisasi pemerintah yang telah memiliki PTP, PNS
yvang akan masuk PTP, PTP yang akan naik ke jenjang jabatan
lebih tinggi, dan/atau PTP yang berhenti, maka jumlah lowongan

formasi PTP dapat dihitung dengan rumus berikut ini.

LFPTP = TFPTP - UPTP + MPTP - NPTP - BPTP)

Keterangan

LFprp = jumlah lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP dalam
jenjang jabatan tertentu yang dapat diisi dalam tahun yang
dihitung

TFppp = total formasi PTP dalam jenjang jabatan tertentu yang
dibutuhkan pada tahun yang dihitung

Jerp = jumlah PTP yang ada saat ini

Mprp = perkiraan jumlah PTP yang masuk ke jenjang jabatan
tertentu pada periode saat ini sampai dengan tahun yang
dihitung, karena kenaikan dari jenjang jabatan yang lebih
rendah

Nprp = perkiraan jumlah PTP yang naik pada periode saat ini
sampai dengan tahun yang dihitung, dari jenjang jabatan
tertentu ke jenjang jabatan yang lebih tinggi

Bprp = perkiraan jumlah PTP jenjang jabatan tertentu yang
berhenti atau pensiun pada periode saat ini sampai dengan

tahun yang dihitung

Apabila unit kerja/instansi mengalami satu sampai dengan tiga dari

empat kondisi berikut ini:

a. belum memiliki PTP (Jprp = 0),

b. tidak ada PNS yang akan masuk ke PTP jenjang tersebut (Mprp =
0),
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c. tidak ada PTP yang akan naik ke jenjang yang lebih tinggi
(Nprp = 0),

d. tidak ada PTP yang berhenti atau pensiun pada jenjang tersebut
(Berp = 0)

maka perhitungan lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP tetap

dapat dilakukan.

Untuk lebih jelas, penghitungan formasi Jabatan Fungsional PTP dapat
dilihat pada contoh berikut ini.

CONTOH I

Penyusunan Formasi Jabatan Fungsional PTP di lingkungan Pusat X

Berdasarkan peraturan tentang organisasi dan tata kerja, Pusat X

memiliki beberapa fungsi yang sesuai dengan rincian tugas Jabatan

Fungsional PTP, yaitu:

a. Pengembangan Teknologi Pembelajaran untuk pendidikan dan
kebudayaan berbasis radio, televisi, film, multimedia, dan web;

b. pengelolaan dan pengintegrasian e-layanan pendidikan dan
kebudayaan;

c. fasilitasi pengembangan dan pendayagunaan teknologi informasi dan
komunikasi pendidikan dan kebudayaan;

d. pemantauan dan evaluasi di bidang teknologi informasi dan
komunikasi pendidikan dan kebudayaan; dan

e. pembinaan Jabatan Fungsional pengembang teknologi pembelajaran.

Fungsi Pusat tersebut dilaksanakan salah satunya oleh Bidang
Pengembang Teknologi pembelajaran berbasis radio, televisi, dan film,
yang memiliki fungsi sebagai berikut:

a. penyusunan bahan  kebijakan teknis pengembangan dan
pendayagunaan teknologi pembelajaran berbasis radio, televisi, dan
film untuk pendidikan dan kebudayaan;

b. pengembangan sistem pembelajaran berbasis radio, televisi, dan film
untuk pendidikan dan kebudayaan;

c. analisis, perancangan, dan produksi program pembelajaran berbasis
radio, televisi, dan film untuk pendidikan dan kebudayaan;

d. penyiaran dan pengendalian program pembelajaran berbasis radio,

televisi, dan film untuk pendidikan dan kebudayaan;
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fasilitasi pengembangan dan pendayagunaan teknologi pembelajaran

berbasis radio, televisi, dan film untuk pendidikan dan kebudayaan;

dan

pemantauan dan

evaluasi

pelaksanaan

pengembangan

dan

pendayagunaan teknologi pembelajaran berbasis radio, televisi, dan

film untuk pendidikan dan kebudayaan.

Setelah dilakukan penghitungan Beban Kerja, diperoleh formasi Jabatan

Fungsional PTP sebagai berikut.

a. PTP Pertama

Waktu Efekiif

Rata-Rata Waktu Efekiif
No Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredit | Angka Kredit | Penyelesaian per | Volume Kegiatan Penyelesaian
perJam output (jam) (w) Nolums
Kegiatan (jam)
(] @ €] @ ] ] 1G] ® ©
Il [Pengembangan | 1 Analisis dan a. Menganalisis kebutuhan sistem | 1,04 AK/lap 0,01 AKfjam | 104 jam/Laporan 12 Laporan 1248 jam
teknologi pengkajian dan model teknologi
pembelajaran sistem/model teknologi pembelajaran berdasarkan
pembelajaran kurikulum yang beraku sesuai
dengan jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan
2 Rancangan a. Membuat rancangan 2,08 AK/Ranc. | 0,01 AKfjam | 208 jam/Ranc 12 Ranc 2496 jam
sistem/model teknologi sistem/model pembelajaran Sistem/ Sistem/ Model Sistem/
pembelajaran Model Model
R b Membuaistandar layanan | 15 AK/ | 001 AKjam | 150 jamiNaskah | 12 Naskah | 1800 jam |
pembelajaran Naskah Standar Standar
Standar Layanan Layanan
Layanan
N K ¢.” Membual Garis Besar i Media | 0,15 AKI | 001 Akjam | 16 jam/Naskah | Naskeh |  Ojam |
(GBIM) Naskah GBIM GBM
GHIM
B & Membuatrencangen | O3AK/ | 0,01 ARlam | 30 jam/Neskah | 488 Neskeh | 14040 jam
pengembangan bahan ajar Naskah Rancangan Rancangan
rancangan
3 Produksi media a. Menulis naskah media
1) Media sederhana 0,15 AK/Naska| 0,01 AKfjam | 15 jam/Naskah Naskah 0 jam
oL _mmewe [ L wese | wes | ]
2) Media audio 0,15 AKiNaska | 0,01 AK/jam 15 jam/Naskah | 234 Naskah 3510 jam
A h media Media _ Media
B e B Y Mediavideo | 0,3 AKiNaska | 0,01 Ak | 30 amiNaskah | 463 Naskah | 14040 jam |
) h media Media Media
N e 4 Media muimedia | 0 AKiNaska| 0,0 AKjom | 60 jamiNaskeh |  Neskan |  0jam |
IS R ol AN D A — nmeds | _ | _ | vede _ | _ete | ____
5) Media Mulimedia interakiif 0,8 AKiNaska | 0,01 AKfjam 80 jam/Naskah Naskah 0 jam
(hy permedia) h media Media Media
T~ "7 T T 7T T T T T T T 6 Media hahen belaar mandii | 0,52 AkUNaska| 0,07 ARlem | 62 jamiNeskeh | Neskah | Ojam
(modul) h media Media Media
b.  Mengujicoba prototipa media
e e e e _L 2 pembelajaran | _ _ _ _ Y I I I N R S
1) Media sederhana 0,05 AKiLap. 0,01 AKfjam 5 jamiLaporan Laporan 0 jam
2) Media audio 0,05 AKiLap. 0,01 AKfjam 5 jamiLaporan 16 Laporan 80 jam
T " " T T 7T T T T T T tedavigeo 001 ARfem | ~ 5 jamiLaporan | 16 Laporan | 80 jam
T " " T T 7T T T T T T Y veda mitimeda | 001 ARfem |~ 5 jamiLaporan | Leporan | Ojam
1" 7 T T T T T T T T T ) Media mulimedia inferakdi | 001 Alam |~ 5 jamilaporan | Leporan | Ojam
L e S AU J R W = Al
6) Media bahan belajar mandiri | 0,05 AK/Lap. 0,01 AKfjam 5 jamiLaporan Laporan 0 jam
(modul)
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Rata-Raia Waktu Efekif Wel b
No Unsur Sub Unsur Buur Kegiatan Angka Kredt Angka Kredt | Penyelesaian per | Volume Kegiaian Renyelesalan
per Jam output (jam) (w ) Volumfa
Kegiatan (jam)
1) @ 3) 4) ) ®) U] (] 9)
c. Menuls naskah bahan penyera
media pembelajaran
1) Media audio 0,05 AK/ 0,01 AK/jam 5 jam/Naskah | 234 Naskah 1170 jam
Naskah Bahan Bahan
bahan Penyerta Penyena
penyerta
2) Media video 0,05 AK/ 0,01 AK/jam 5 jam/Naskah | 234 Naskah 1170 jam
Naskah Bahan Bahan
bahan Penyerta Penyera
penyera
3) Media mulimedia 0,05 AK/ 0,01 AK/jam 5 jam/Naskah Naskah 0 jam
Naskah Bahan Bahan
bahan Penyerta Penyera
penyera
4) Media muimedia interaksf 0,05 AK/ 0,01 AK/jam 5 jam/Naskah Naskah 0 jam
(hy permedia) Naskah Bahan Bahan
bahan Penyenta Penyera
penyera
4 Penerapan a.  Membernkan pelayanan 0,25 AK/ 0,01 AK/jam 25 jam/Laporan 34 Laporan 850 jam
sistem/mode! dan konsuliasi dalam penerapan Laporan
pemanfaatan media sistem/model pengembangan
pembelajaran media dan pemanfaatan media
pembelajaran
J umlah 40484

Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Pertama pada
Bidang tersebut (3, w) adalah 40484 jam.

Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama
adalah:

>w
TFprp—pertama = m

40484
1.250
= 32,39
= 32 (pembulatan)
b. PTP Muda
Waktu Efektf
Rata-Rata Wakbu Efektf 3
) ) ) Peny eles aian
No |Unsur Subunsur Butir Kegiatan Angka Kredit Angka Kredt | Penyelesaian per | Volume Kegiatan i
er Jam output {jam ) (w
P put am) () Kegiatan {am)
0] 2) @) [5)] ©) 8) @ &) ©)
Il |Pengembangan |1 Analisis dan a. Menganalisis kebutuhan sistem 2,7 Akiap 0,02 Alfjam | 135 jamiLaporan 6 laporan 810 jam
teknologi pengkajian dan model teknologi
pembelajaran sistem in odel teknologi pembelajaran berdasarkan
pem belajaran Kkurikulum yang berlaku sesuai
dengan jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan

b Melakukazsn;hk-elay-ak; - -2,-46 :Klgp- -0,0-2 A-Klja-m i 1;3 j:mxap;ran- -1X-Nap-cva: - -22-14]-am- T
sistem dan model teknologi
pembelajaran (sebagai Anggota
Tim)
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pemanfaatan media
pembelajaran

Rata-Rata Waktu Efekfif Waldu Eleld
Penyelesaian
No |Unsur Subunsur Butir Kegiatan Angka Kredit | Angka Kredit | Penyelesaian per | Volume Kegiatan Volume
perJam output (jam) (w) Kegisten (am)
(] @ 8 @ ] & 1G] ® ©
2 Perancangan a. Membuat rancangan 3,12 AK/Ranc. | 0,02 AK/jam | 156 jam/Ranc 6 Ranc. 936 jam
sistem/model teknologi sistem/model pembelajaran Sistem/ Sistem/ Model Sistem/
pembelajaran Model Model
N R b Membuafstandar lyanan | 4 AKI | 0,02 AKjam | 200 jamiNaskah | 6 Neskah | 12007am |
pembelajaran Naskah Standar Standar
Standar Layanan Layanan
Layanan
c.  Membuat petunjuk pelaksanaan | 1,04 AK/ 0,02 AKfjam | 62 jam/Naskah 6 Naskah 312 jam
pembelajaran Naskah Juklak Juklak
I Iy O A S ALY N S S Y S
d. Menyusun Garis Besar Isi 0,4 AKY 0,02 AKfjam 20 jam/Naskah | 468 Naskah 9360 jam
Media (GBIM) Naskah GBIM GBM
GHIM
N R o Membusirancengan | 08/AKI | 002 AKfam| 40 famiNaskeh | Naskah |  Ojam |
pengembangan bahan belajar Naskah Rancangan Rancangan
Ranc.
3 Produksi media a. Mengkaji kelay akan produksi 0,16 AKflap 0,02 AKfjam 8 jam/Laporan | 468 Laporan 3744 jam
pembelajaran tethadap naskah media
pembelajaran (sebagai Anggota
Tim)
B R b. -M:nymrad_arane_mn?pm/_mer _____ N e
elia produksi media
pembelajaran
N e 1) Mediasederhana | 0,16 AKiSwal | 002 Akfem | & amiSual | swal | Ojam |
Ket Keterangan Keterangan
1" " T T T T T T T T T 2Medaedo T T | 046 ARSIl | D02 AKam [ 8 amiSural | Swal | 1872 jam
e e e e e L e oo ket L _ L _ keferangan | 234 Keferangan | |
3) Media video 0,16 AK/Surat | 0,02 AKfjam 8 jam/Surat Surat 3744 jam
Ket Keterangan 468 Keterangan
T~ " " " 17 7 7 7 7 7T 7] GMedamuimeda | 016 AKISuat | 0,02 AKfam | & fam/Sural | Sual | Ojam
Ket Keterangan Keferangan
B I [ I 5)_MeEa ;u\h_meaa m_tergdlf- -O,_16 Kwsura_t _052 A_K/;m i _8 Tam&ur; - -SLFat_ T _OTam_ T
(hy permedia) Ket Keterangan Keterangan
1~ 7 7 T 7 7 7 7 T 7 T 7|7 ) Mediabshen belajar mandin | 0,16 AKiSUrat | 0,02 ARfam | 8 famiSural | Sual | Ojem
(modul) Ket Keterangan Keterangan
4 Penerapan a.  Melaksanakan studi kelayakan | 2,46 AK/lap 0,02 AKfjam | 123 jam/Laporan 22 Laporan 2706 jam
sistem/model dan pemanfaatan media
pemanfaatan media pembelajaran
| 1 ____1. p eﬂbeLaJaran __________________ [ S S IR I I = el
- b.  Melaksanakan perintisan 1 AKllap 0,02 AKfjam | 50 jam/Laporan Laporan 0 jam
penerapan sistem/model dan
pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai Anggota
- Tim)
¢. Melaksanakan orientasi 0,3 AKllap 0,02 AKfjam 15 jam/Laporan 12 Laporan 180 jam
perinfisan sistem/model dan
pemanfaatan media
o TR I e pembelejaran_ - _ | _ _ _ _ Lot e de e bl o d .
d. Memberikan pelayanan 0,5 Ak/lap 0,02 Akfjam | 25 jam/Laporan 34 Laporan 860 jam
konsultasi dalam penerapan
sistem/model pengembangan
media dan pemanfaatan media
pembelajaran
6 Evaluasi penerapan a. Menyusun instrumen evaluasi 1 AK/lap 0,02 Akfjlam | 80 jam/Instrumen| 6 Instrumen 300 jam
sistem/model dan penerapan sistem/model
pemanfaatan media pembelajaran
pembelajaran
I b Men;us;n;sin?me_nev_alu:sl_ - W_Az/lap_ ] E,OQ-'AK_/]am_ _5(]—@;/In:tru;en— 76 Tnstrumen | _3061’:; -
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Wakiu Efekif
Rata-Rata Waktu Efekfif szl
Peny elesaian
No |Unsur Subunsur Butir Kegiatan Angka Kredit | Angka Kredit | Penyelesaian per | Volume Kegiatan Volume
perJam output (jam) (w) Kegiaten am)
()] @ 8 @ ] & 1G] ® ©
¢.  Melakukan evaluasi penerapan 0,5 AKflap 0,02 AKfjam | 25 jam/Laporan 15 Laporan 375 jam
sistem/model dan pemanfaatan
media pembelajaran (sebagai
Anggota Tim)
Jumlah 28903
Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Muda pada
Bidang tersebut (3 w) adalah 28903 jam.
Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Muda
adalah:
TF, W
PTP-Muda =
WKE
28903
1.250
= 23,12
= 23 (pembulatan)
c. PTP Madya
Rele-Rola [ Wakiu Efeklf ;Nak‘ulaekm
No |Unsur Subunsur Bulir Kegiatan Angka Kredit | Angka Kredit | Penyelesaian per | Volume Kegiatan QTIVT esaEn
per Jam output (jam) (w) U
Kegiatan (jam)
(] @ 8 @ ] ] 1G] ® ©
Il |Pengembangan | 1 Analisis dan a. Menganalisis kebutuhan sistem | 5,28 AKflap 0,03 AKfjam | 176 jam/Laporan 3 laporan 528 jam
teknologi pengkajian dan model teknologi
pembelajaran sistem/model teknologi pembelajaran berdasarkan
pembelajaran kurikulum yang beraku sesuai
dengan jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan
b.  Melakukan studi kelay akan 4,68 AKflap 0,03 AKfjam | 1856 jam/Laporan 9 laporan 1404 jam
sistem dan model teknologi
pembelajaran (sebagai Ketua
Tim)
2 Perancangan a. Membuat rancangan 5,46 AKiRanc. | 0,03 AKfjam | 182 jam/Ranc 3 Ranc 546 jam
sistem/model teknologi sistem/model pembelajaran Sistemn/ Sistem/ Model Sistem/
pembelajaran Model Model
111 b.  Membuat standar lay anan 6 AK/ 0,03 AKfjam | 200 jam/ Naskah 3 Naskah 600 jam
pembelajaran Naskah Standar Standar
Standar Layanan Layanan
Y A N Y N 7 A [N AN N (N E
¢.  Membuat pedoman pengelolaan | 1,56 AK/ 0,03 AK/jam 52 jam/Naskah 3 Naskan 156 jam
sistem dan model pembelajaran Naskah Pedoman Pedoman
Juklak
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RataRaa |  Waku Efekst Wk Exkid
. ’ Penyelesaian
No Unsur Subunsur Butir Kegiatan AngkaKredt | Angka Kredt | Penyelesaian per | Volume Kegiatan Veisae
ol i) r) Kegiatan (jam)
V] 2) [E] “) ® ®) M ® ©
d. Menyusun Garis Besar ki 0,75 AK/ 0,03 AK/jam 25 jam/Naskah Naskah 0 jam
Media (GBM) Naskah GBM GBM
GBIM
e. Memncang model pemanifaatan 2,4 AK/ 0,03 AK/jam 80 jam/Naskah 3 Naskah 240 jam
media pem belajaran Naskah Rancangan Rancangan
Ranc.
3 Produksi media a.  Mengkaji kelay akan produksi 0,24 AK/lap 0,03 AK/jam 8 jam/Laporan | 468 laporan 3744 jam
pembelajaran terhadap naskah media
pembelajaran (sebagai Keta
Tim)
4 Penerapan a.  Melaksanakan siudi kelay akan 3 AKllap 0,03 AK/jam | 100 jam/Laporan laporan 1200 jam
Imodel dan model sistem
pem anfaatan media pem belajaran
pem belajaran 12
b. Melaksanakan perintisan 1,5 AK/lap 0,03 AK/jam 50 jam/Laporan faporan 600 jam
penerapan sistem/mode! dan
pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai Ketua
Tim) 12
€. Melaksanakan sosialisasi 0,45 AK/lap 0,03 AK/jam 15 jam/Laporan faporan 510 jam
sistem/model dan pemanfaatan
media pembelajaran 34
d Membim bing dan mem bina 0,9 AK/lap 0,03 AKijam | 30 jam/Surat Surat 1020 jam
tenaga dalam penerapan Keterangan Keterangan
sistem/model pem belajaran 34
e. Membimbing dan membina 0,9 AK/lap 0,03 AK/jam 30 jam/Surat Surat 1020 jam
tenaga dalam pemanfaatan Keterangan Keterangan
media pembelajaran 34
f Membernkan pelayanan 0,75 AK/iap 0,03 AK/jam 25 jam/Laporan laporan 850 jam
konsuhiasi daiam penerapan
sistem/model pengembangan
media dan pem anfaatan media
pembelajaran 34
5 a 0,9 AKriap 0,03 AK/jam 30 jam/Laporan laporan 1020 jam
J: berbasis audio
pem belajaran 34
b, Mengendalikan sistem/m odel 0,9 AK/lap 0,03 AKfjam | 30 jam/Laporan laporan 1020 jam
pembelajaran berbasis video 34
¢ Mengendalikan sistem/model 0,9 AK/iap 0,03 AKfjam | 30 jam/Laporan iaporan 0 jam
pembelajaran berbasis
multimedia
d.  Mengendalikan sistem/model 0,9 AK/lap 0,03 AK/jam 30 jam/Laporan laporan 0/jam
pembelajaran berbasis
mukimedia interaktiffhy permedia
e.  Mengendalikan sistem/m odel 0,9 AK/lap 0,03 AKfjam | 30 jam/Laporan laporan 0 jam
pembelajaran berbasis bahan
belajar mandiri (modul)
6 Evaluasipenerapan | a. Menyusun desain evaluasi 0,75 AK/lap 0,03 AKfjam | 25 jam/Desain 3 Desain 75 jam
dan sistem/mode!
pemanfaatan media pem belajaran berbasis media
pem belajaran
b. Menyusun desain evaluasi 0,75 AK/lap 0,03 AK/jam 25 jam/Desain 3 Desain 75 jam
pemanfaatan media
pembelajaran
¢ Melakukan evaluasi penerapan | 0,75 AK/iap 0,03 AKijam | 25 jam/Laporan | 34 laporan 850 jam
sistem/model dan pemanfaatan
media pembelajaran (sebagai
Ketua Tim)
Jumiah 15458
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Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Madya pada

Bidang tersebut (3 w) adalah 15458 jam.

Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Madya
adalah:

>w

TFPTP—Madya = WKE
15458
~ 1.250

=12,37

= 12 (pembulatan)

Apabila saat ini di Bidang Pengembang Teknologi pembelajaran
berbasis Radio, Televisi, dan Film tersebut ada 27 orang PTP
Pertama, 15 orang PTP Muda, dan 10 orang PTP Madya. Pada tahun
ini ada 8 orang PTP Pertama yang akan naik ke PTP Muda, 3 orang
PTP Muda yang akan naik ke PTP Madya dan 3 orang PTP Madya
akan pensiun, maka:
a. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama dapat
dihitung sebagai berikut:
LFprp_pertama = TFprp—pertama — Uprp + Mprp — Nprp — Bprp)
=32-(27+0-8-0)
=32-19
=13
b. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Muda dapat dihitung
sebagai berikut:
LFprp-muda = TFprp—muda — Uprp + Mprp — Nprp — Bprp)
=23-(15+8-3-0)
=23-20
=3
c. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Madya dapat dihitung
sebagai berikut:
LFprp_Madya = TFprp—Madya — Uprp + Mprp — Nprp — Bprp)
=12-(10+3-0-13)
=12-10
=2
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Dengan demikian, lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP yang
ada di Sub direktorat tersebut adalah PTP Pertama sejumlah 13, PTP
Muda sejumlah 3, dan PTP Madya sejumlah 2.

CONTOH II

Penyusunan Formasi Jabatan Fungsional PTP di lingkungan Lembaga
Y (UPT Direktorat X)

Direktorat X memiliki unit pelaksana teknis dengan nama Lembaga Y.
Berdasarkan peraturan tentang organisasi dan tata kerja, Lembaga Y
memiliki fungsi fasilitasi peningkatan mutu pendidikan terhadap satuan

pendidikan dalam penjaminan mutu pendidikan.

Setelah dilakukan penghitungan Beban Kerja, diperoleh formasi Jabatan
Fungsional PTP sebagai berikut:
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a. PTP Pertama
Tabel 2. Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama di
Lembaga Y

Rata-Rata Waktu Efektit
Waktu Efekit Peny elesaian Penyelesaian
No Unsur Sub Unsur Bufir Kegiatan Angka Kredit Angka Kredit Volume Kegiatan
param per Hasil Kerja (jam) Volume
Kegiatan (jam)
(0] @ (] @ ©) ® @) € ©
Il [Pengembangan 1 Analisis dan a Menganalisis kebutuhan | 1,04 AKflap 0,01 AKfjam | 104 jam/Laporan 8 Laporan 832 jam
tekn ologi pembelajaran pengkajian sistem dan model
sistern/model teknologi teknologi pembelajaran
pembelajaran berdasarkan kurikulum
yang berlaku sesuai
dengan jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan
2 Rancangan 2. Membuat rancangan 2,08 AK/Ranc. Sistem/ | 0,01 AKfjam | 208 jam/Ranc. Sistem/ 8 Ranc. Sistem/ 1664 jam
teknologi 1e del Model Model Model
pembelajaran pembelajaran
T T T T T T T T T T T T Miembuat standar layanen | 1.5 AR/ Naskah | 0,01 AKfam | 150 jamiNaskah | & Naskah Standar | 1200 jam |
Ll L oo |- pembelajran. _ _ | _ _Stndarlevanen | _ _ _|_ _Stndarteyanan | _ tayanen_ _ | _ _ _
¢. Membuat Garis Besar isi 15 AK/ Naskah GBIM | 0,01 AK/jal 15 jam/Naskah GBIM 8 Naskah GBIM 120 jam
Media (GBIM)
B I R 4 Membuatrancangan | 0.3 AK/Naskah | 0,01 Akfam| 30 jam/Neskah | 8 Naskah | 240 jam |
pengembangan bahan rancangan Rancangan Rancangan
ajar
3 Produksi media a. Menulis naskah media

pembelajaran pembelajaran
1) Media sederhana 045 AKMNaskah media [ 0,01 Ajam [ 15 jam/Naskah Media

2) Media audio 0,15 AK/Naskah media | 0,01 AKfjam 15 jam/Naskah Media

Naskah Meda | 60 jam

4
b

Naskah Media 60 jam
T~ 7 7 7T 7 7 7 7 7 7| amedavideo | 03 AKNaskahmeda | 0,01 AKfam | 30 jamiNaskah Media | 4 Naskah Meda | 120 jam
T | T T T T |7 9Wedamitmedn | 06 AKNaskahmeda | 0,01 ARjam | 60 jamiNaskah Meda | 4 NaskahMeda | 240 jam
B R A T 75 Med Muimedia | 08 AkMNaskah media | 0,01 AZam | 80 famiNaskah Media | 4 Naskah Meda | 320 jam |
interaktif (hy permedia)
T T = " " T T T T 7 T T T 7|7 6 Wediatahanbelar | 052 AkNaskeh meda | 0,01 AKfam | 52 jam/Naskah Media | 4 Naskah Meda | 208 jam

mandiri (modu)

b, Mengujicoba protofipa

N 1) !\Ed\a_segvhaa_ T EOS_AKIap_ - _O,a A_Klja; B ;Ja;/La_pora_n 7 _8 L:po;n -Tr ZJ |;n -
TT ™ " " " 7"T7T 777777 Dwmedaado | 005 AkLep | 001 Afam | & jamitaporan | 8 Laporan | 40 jam
T = " " " 71 7 77T T 7|7 medavideo | 005 AKap | 001 AGam | 5 jamiaporan | 4 Laporan | 20 jam

T T~ " " " 7T 7 7 77 7 7| medamiimedn | 005 AkLep | 0.01 AKam | 5 jamitaporan | 4 Laporan | 20 jam
T T T T T T T T T T T T T o Medamutimeda | 005 Akiap. | G0t Alam| 5 pmileporan | 4 Laporan | 20jm |

interaktif (hy permedia)

T ™ " T T 707 77 777 7| ©wedatetaniekr | 005 ACLap. | 001 Akfam | 5 jmilaporan | 4 Laporen | 20 jfam
mandii (modul)
¢ Menulis naskah bahan
penyerta media
pembelajaran
TT =~ " " "1 7 7 7 7 7 7| Timedasudo | 0.05 AK/ Naskah bahan | 0,01 Afam | 5 jam/Naskah Bahan | 4 Naskah Bahan | 20 jam
penyerta Penyerta Penyerta
B R [ T2 Medavideo | 0.05 AK/Naskah bahan | 0.01 AKjam | 5 jam/Naskah Bahan | 4 Naskeh Bahan | 20 jam |
1l _ _ _ __1__ _ __________Peryena_ | ____Pe_nye_na_ __Penyirla | _
- 7| T3) Media mulimedia 0,05 AK/ Naskah bahan | 0,01 AKfam | 5 jam/Naskah Bahan | 4 Naskah Bahan | 20 jam
penyerta Penyerta Penyerta
I R A 4) Media mutimedia | 0,05 AK/ Naskah bahan | 0,01 AKfam | 5 jamiNaskah Bahan | 4 Naskah Bahan | 20 jam |
interakiif (hy permedia) penyerta Penyerta Penyerta
4 Penerapan a.  Memberikan pelayanan 0,25 AK/ Laporan 0,01 AKfjam 25 jam/Laporan 8 Laporan 200 jam
sisten/model dan konsultasi dalam
pemanfaatan media penerapan sistem/model
pembelajaran pengembangan media
dan pemanfaatan media
pembelajaran
Jumlah 5504 jam

Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Pertama pada

Lembaga Y (3 w) adalah 5.504 jam.
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Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama
pada Lembaga Y adalah:

>w
TFprp—pertama = m

5.504
1.250

=44

= 4 (pembulatan)

b. PTP Muda
Tabel 3. Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional PTP Muda di
Lembaga Y

Waktu Efektif
Rata-Rata
[Wakiu Efeklif Peny elesaian Peny¢lesaian
No Unsur Sub Unsur Bulir Kegiatan Angka Kredit Angka Kredit Volume Kegiatan
per Hasil Kerja (am) Volume
per Jam
Kegiatan (jam)
[0} (2] &) @ ©) ) (] @ ©
Il [Pengembangan 1 Analisis dan a Menganalisis kebutuhan | 2,7 AKflap 0,02 AK/jam | 135 jam/Laporan 2 laporan 270 jam
teknologi pembelajaran pengkajian sistem dan model
sistern/model teknologi teknologi pembelajaran
pembelajaran berdasarkan kurikulum

yang berlaku sesuai
dengan jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan

b, Melakukan studi 2,46 AKNap 0,02 Al | 723 TamiLaporan 2 laporan 246 |
kelayakan sistem dan
model teknologi

pembelajaran (sebagai

Anggota Tim)
2 Perancangan a.  Membuat rancangan 3,12 AK/Ranc. Sistem/ | 0,02 AKfam | 156 jam/Ranc. Sistem/ 2 Ranc. Sistern/ 312 jam
teknologi il del Model Model Model
pembelajaran pembelajaran
T~~~ ~° [ 7 7 7 7 7 7| Wembuatstandarioyanan| 4 AKiNaskah | 0,02 AKfam | 200 jamiNaskah | 2 Naskah Standar | 400 jam
s b e e e e o] ﬁenﬁe\al_avan_ sl 5 _Stan_dav_LayinaL S W _Sla_ndaLLaLanﬂ adle: | Liya_n_an_ P |y o
¢. Membuat petunjuk 1,04 AK/ Naskah Juklak] 0,02 AKfjam 52 jam/Naskah Juklak 2 Naskah Juklak 104 jam
pelaksanaan
N D N R pembelajaran | N U A R ) 1
T & enyusun Garis Besar tsi| 0,4 AK/ Naskah GEIM | 0,02 AKfam | 20 jarmiNaskah GBIM | 2 Naskah GEIM 40 jam
Media (GBIM)
I [ R e_M:mbTaI;nc;gaF - _0,_8 A_K/ hﬁsk;h R_anc— O_‘OZﬁAKWam_ 70 Tam/ias?ah_ - _2——Na§<ah_ - _80_]am_ N
pengembangan bahan Rancangan Rancangan
belajar
3 Produksi media 2 Mengkaii kelayakan 0,16 AKfap 0,02 AKflam | 8 jam/Laporan 2 Laporan 16 jam
pembelajaran produksi tethadap naskah
media pembelajaran
(sebagai Anggota Tim)
B I A A I A
menyelia produksi media
e e oL pembetearan b
1) Media sederhana 0,16 AK/Surat Ket 0,02 AKfjam 8 jam/Surat 2 Surat Keterangan 16 jam
Keterangan
I e R ) Media audo | 016 AK/iSwratKet | 0,02 AKfam| & jamiSwat | 2 SuaiKelerangan| 16 jam |
Keterangan
I ) B B SJ_NIeEa v_\deo_ -~ _U,E A_K/S;af?et_ 7 0_,02—AKFam- _8 Tam/guraT -~ _1—Sur_an<;era_nga; - 8—|am_ T
4 ___ L | _Keeengn | I —
4) Media multimedia 0,16 AK/Surat Ket 0,02 AK/jam 8 jam/Surat 1 Surat Keterangan 8 jam
Keterangan
T~ " " "1 7 7 7 7 7 7| oMedamiinedn | 016 AK/Suatket | 0,02 AKfam | 8 jam/suat | 1 SuaiKeterangen| 8 jam

interakif (hy permedia)
8) Media bahan belajar 0,16 AK/Surat Ket 0,02 AK/jam 8 jam/Surat 1 Surat Keterangan 8 jam
mandiri (modu) Keferangan

Keterangan
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-24-

Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan

Angka Kredit

Waktu Efektit
Penyelesaian
Volume
Kegiatan (jam)

Rata-Rata
Angka Kredit
per Jam

Waktu Efektif Peny elesaian

Volume Kegiatan
per Hasil Kerja (jam)

@ 9] @

(O]

®) @ @) ©

4 Penerapan 2. Melaksanakan studi

sistem/model dan kelayakan pemanfaatan
pemanfaatan media
pembelajaran

b. Melaksanakan perintisan
penerapan sistem/model

media pembelajaran

dan pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai
Anggota Tim)

¢ Melaksanakan orientasi

perinisan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran
______ d | Memberikan pelay anan
konsultasi dalam
penerapan sistem/model
pengembangan media
dan pemanfaatan media
pembelajaran

2,46 AKfap

1 AKflap

0,5 AKflap

0,02 Akfjam | 123 jam/Laporan

~

Laporan 246 jam

50 jam/Laporan 1

0,02 AKFam Laporan 50 jam

0,02 AZam | 15 jam

25 jam/Laporan 2

0,02 Aijar | Laporan 50 jam

6 Evaluasi penerapan a
sistern/model dan

Menyusun instrumen
evaluasi penerapan

media i del

pembelajaran pembelajaran

b Menyusun instrumen
evaluasi pemanfaatan

¢ Melakukan evaluasi
penerapan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai
Anggota Tim)

media pembelajaran

1 AKflap

1 AKflap

0,5 AKflap

0,02 AKfjam 50 jam/instrumen 2 Instrumen 100 jam

50 jam/hstrumen 2

0,02 Akl | nstrumen 7100 jem |

0,02 AKfjam | 25 jam/Laporan 2 Laporan 50 jam

Jumlah 2143 jam

Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif

penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Muda pada

Lembaga Y (3 w) adalah 2.143 jam.

Dengan demikian, total formasi PTP Muda pada Lembaga Y adalah:

zw

TFprp—Muda = WKE

= 2 (pembulatan)

c. PTP Madya

Tabel 4. Penghitungan Formasi PTP Madya di

Lembaga Y

Waktu Efektif
Ralafala | Elokt Peny el Penyel
No Unsur Sub Unsur Bulir Kegiatan Angka Kredit Angka Kredt || o DN PNy SISSAANE -y e Kegiatan | T oY oooaen
per Hasil Kerja (jam) Volumne
per Jam
Kegiatan (jam)
b (2] X (€] i ()] Y 6 el (O ] h @ X o |~
Il |Pengembangan 1 Analisis dan a. Menganalisis kebutuhan sistern 5,28 AKflap 0,03 AKfjam | 176 jam/Laporan 0 laporan 0 jam
teknologi pembelajaran pengkajian dan model teknologi pembelajaran
sistern/model teknologi berdasarkan kurikulum yang
pembelajaran berlaku sesuai dengan jalur,
jenjang dan jenis pendidikan
N b Melakukan stid kelayakan | 468 AKlap | 0,03 AKfam| 156 prmiLaporan | O lpoan | 0 jam
sistern dan model teknologi
pembelajaran (seba gai Ketua Tim)
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Waktu Efektif
RelaRala |, b Efektt Peny elesaian Peny slesaian
No Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredt Angka Kredit Y Volume Kegiatan Y
per Hasil Kerja (jam) Volume
per Jam
Kegiatan (jam)
4 Q) X (] > @ 7 (9] o 6 = (] P4 8 T ()
2 Perancangan a.  Membuat rancangan 5,46 AK/Ranc. Sistem/ | 0,03 AKfjam | 182 jam/Ranc. Sistern/ 0 Ranc. Sistem/ 0 jam
teknalogi Model Model Model
oo S - Joembelalaran... gl b niis me n ae ol e s anes B g WP e, T < |
b, Membuat standar layanan 6 AK/ Naskah 0,03 Akfjamn | 200 jam/ Naskah 0 Naskah Standar Q jam
R pembelajaran _ _ _ _ | _ 8 Standar Lavanan_ | _ _ _ _| _ Sendarlavanan_ | Lavanan_ _ | _ _ _
. Membuat pedoman pengelolaan | 1,56 AK/ Naskah Juklak| 0,03 AKfjam | 52 jam/Naskah 0 Naskan 0 jam
sistern dan model pembelajaran Pedoman Pedorman
N R d Menyusun Garis Besar isi Media | 0,75 AK/ Naskah GBIM | 0,03 AKfjam | 25 jamiNaskah GBM | 0 Naskah GBM | 0 jam
Lo ___]_ @ _ __ __ | ______ S (A (O AN ) D ||
& Merancang model pemanfaatan 2,4 AK/ Naskah Ranc. | 0,03 AKfjam | 80 jam/Naskah 0 Naskah 0 jam
media pernbelajaran Rancangan Rancangan
3 Produksi media a. Mengkaji kelayakan produksi 0,24 Akflap 0,03 AK/fjam 8 jam/Laporan 0 laporan 0 jam
pembelajaran terhadap naskah media
pembelajaran (sebagai Ketua Tim)
4 Penerapan a.  Melaksanakan studi kelayakan 3 AKfap 0,03 AKfjam | 100 jam/Laporan 0 laporan 0 jam
sisten/model dan penerapan model sistem
pemanfaatan media pembelajaran
L - - - — — |- fcagiaolc TN T R [ _—t L |- L - - R -
b. Melaksanakan perinfisan 1,5 AKflap 0,03 AK/fjam 50 jam/Laporan 0 laporan 0 jam
penerapan sistern/model dan
pemaniaatan media pembelajaran
(sebagai Ketua Tim)
N ? ﬁe\;ksaﬁka?so?ah;s\_ - _O,E Azla; -7 T O,_OS KM;n _1?Ja;/\_a_pova7 1 E\a;olan_ I O_Jam_ 7
sistern/model dan pemanfaatan
media pembelajaran
T~ ~"~""[F~~""~""77 e Membimbing can membina | 0,9 Aklap | 003 ARfam| 30 jamiSural | 0 SuralKelengan| 0 jam
tenaga dalam penerapan Keterangan
sistem/model pembelajaran
T = = = " 7~ 7 7 7T 7 Tt vembimbing dan membina | 09 AKIap | 003 AGjam| 30 jamiSwat |0 SwalKelerangan| 0 jam
tenaga dalam pemanfaatan media Keterangan
pembelajaran
T~ 17 - -~~~ E ﬁer@evm_anp_e\ay_an;kc;sugsl_oﬁ Aw/lap_ -7 T O,_OS ;M;n _ZEJa;/La_povaF 1 ?\aﬁrar\_ - _EO_Jam_ 7
dalam penerapan sistem/madel
pengembangan media dan
pemanfaatan media pembelajaran
5 f a istem/model 0,9 Akllap 0,03 AKfjam | 30 jam/Laporan 0 laporan 0 jam
sistem/madel pembelajaran berbasis audo
pembelajaran
T~~~ """~ ~""~""77 b Mengendaikan sistervmodel | 0.9 AKlap | 003 AKjam| 30 amilaporan | O apoan | 0 jm
pembelajaran berbasis video
T T = " " " 7T 7 77 7 T Wengéndaikan sistervmodel | 09 AKIap | 003 Akjam| 30 amiCaporan | 0 Tapoan | 0 jam
pembelajaran berbasis mulimedia
d Mengendalikan sister/model 0,9 Akllap 0,03 AKfjam | 30 jam/Laporan 0 laporan 0 jam
pembelajaran berbasis mulimedia
interaktitthypermedia
T = = " " 77 7 77 7 Te wengéndalkan sistervinodel | 09 AKIap | 003 AGam| 30 amiLaporan | 0Tapoan | 0 jm
pembelajaran berbasis bahan
belajar mandiri (modul)
6 Evaluasi penerapan | a Menyusun desain evaluasi 0,75 Aklap 0,03 AKfjam | 25 jam/Desain 0 Desain 0 jam
sistem/model dan penerapan sistern/model
pemanfaatan media pembelajaran berbasis media
pembelajaran
T T T T T T T T T T 7| Y Wenyusincesamevaasi | 075 AKMap | 003 AKfam| 25 jamiDesan | O Desan | 0jm |
pemanfaatan media pembelajaran
N R B c—Me_wku_kan_eVaEasGen_era;;n 7 0_,75~AK/E;J_ -7 _0,0S—AK7|am_ _25§ml_l_apo_ran_ i _OTaptﬁn_ - T _0 J;m_
sistern/model dan pemanfaatan
media pembelajaran (sebagai
Ketua Tim)
Jurnlah 50 am

Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Madya pada

Lembaga Y (3 w) adalah 50 jam.
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Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Madya pada
Lembaga Y adalah:

>w
TFPTP—Madya = m

50

1.250
= 0,04

= 0 (pembulatan)

Apabila saat ini di Lembaga Y sudah ada 3 orang PTP Pertama, yang
1 orang di antaranya akan naik ke PTP Muda pada tahun ini dan 1
orang PTP Muda maka:
a. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama dapat
dihitung sebagai berikut:
LFprp-—pertama = TFerp-pertama — Uprp + Mprp — Nprp — Bprp)
=4—(3+0-1-0)
=4-2
=2

b. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Muda dapat dihitung
sebagai berikut:
LFPTP—Muda = TFPTP—Muda - (]PTP + MPTP - NPTP - BPTP)
=2-(14+1-0-0)
=2-2
=0
Dengan demikian, lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP yang

ada di Lembaga Y adalah hanya PTP Pertama, yaitu sejumlah 2.

CONTOH III

Penyusunan Formasi PTP di lingkungan Universitas

Berdasarkan peraturan tentang organisasi dan tata kerja, salah satu
fungsi Universitas A adalah pelaksanaan dan pengembangan pendidikan
tinggi. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, salah satunya dibentuk
Fakultas B.

Selanjutnya, dilakukan penghitungan kebutuhan Jabatan Fungsional

PTP di Fakultas B sebagai berikut:
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PTP Pertama
Tabel 5. Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama di
Fakultas B

Reta-Rata Angka | | /2HU EfekT Pvg:;:IeEs'Z\?l:
No Unsur Sub Unsur Buiir Kegiatan Angka Kredit Penyelesaian per Hasil | Volume Kegiatan
Kredit per Jam oo Gors Volume
Kegiatan (jam)
(U] @ €] “ ©) © @ ®) ©
Il |Pengembangan teknologi 1 Analisis dan pengkajian a  Menganalisis kebutuhan 1,04 AK/lap 0,01 AKfjam 104 jamLaporan 0 Laporan 0 jam
jaran st | teknologi sistom dan model teknologi
pembelajaran penbelajaran berdasarkan
Kurikulumyang berlaku
sesuai dengan jalur, jenjang
2 Rancangan sistervmodel | @ Membuat rancangan 2,08 AKIRanc. 0,01 AKfjam | 208 jamRanc 3 Ranc. Sistern’ | 624 jam
teknologi pembelajaran siter'model perrbelajaran Sistern/ Sistern’ Model Model
Model
R 7| Merbuatstandar ayanan | 1.5 AK/Naskah| 0,01 AKljam | 160 amiNaskah | & Neskah | 750 jam |
perrbelajaran Standar Standar Standar
Layanan Layanan Layanan
Rata-Rata Waklu Efekif :i?;‘:lz:::\
No Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredit | Angka Kredl | Penyelesaian per ~[Volume Kegiatan| =7
per Jam Hasil Kerja (jam)
Kegiatan (am)
0] @ (€] @) ©) ©) @) ®) ©
1= " " T T T[T T T T T T T Membuat Gars Besarisi | 0,78 AR | 0,01 ARjam | 5 jamiNeskah | 1 Neskeh | 15 jam
Media (GBIM) Naskah GBIM GBIM
| GBIM
______________ d_ I\Eemguaﬁar;arﬁan_ . _O,_3 A_K/— = _OOT A_K/jaTn B 3_0 Ja_m/ﬁas?ah_ _O Eas?ah_ 1 E|a_m -
pengembangan bahan Naskah Rancangan Rancangan
ajar rancangan
3 Produksi media a. Menulis naskah media
pembelajaran pembelajaran
T T T T T T T T T T T T 7T T Medasedemana | 0,18 AkiNaska| G01 AKJam | 16 jamiNaskan |30 Naskanh | 480 jam |
h_media Media Media
N %) Media audio | 0,15 AK/Naska| 0,07 ARijam | 15 jam/Naskah | 0 Naskah | ~ 0jam
h media Media Media
T T T T T T T T T T T T 7T aMedavideo T | 0.3 AKINaska| 601 AKjam | 30 jamiNaskah | 3 Naskan | S0jam |
h_media Media Media
N e 4) Media mulimedia | 0,6 AK/Naska| 0,01 AK/fam | 60 jam/Naskah |25 Naskah | 1500 jam
h media Media Media
TITTT T T T T T T T T T 7T ) Meda Mutimedia | 0.8TAKINaska| G,017AKTam | T8O jamiNaskah | O Naskan | 0jam
interaktif (hy permedia) h media Media Media
] 6) Media bahan belajar 0,52 AK/Naska | 0,01 AK/jam [ 52 jam/Naskah | 1 Naskah 52 jam
mandiri (modul) h media Media Media
b, Mengujicoba profotipa
media pembelajaran
T T T T T T T T T T T T 7|7 i) Medasedethana | 0,05 AKiLap. | G,01 AKijam | & jamiLaporan |## Laporan | 500 jam |
T T T T T T T T T T T T T 2 Medaaudio | 0,05 AkiLap. | 601 AKjam | 6 jamilaporan | O Laporan | Ojam |
TITTT T T T T T T T T T 7T BiMedavidea T T 005 AKiLap. [ 601TAKam | T 8 jamiLaporan | O Laporan | 0 jam
T T T T T T T T T T T T 7T T Meda mutimedia | 0,08 AKiLap. | 001 AKlam | 6 jamiLaporan | 80 Laporan | 250 jam |
N 5) Media mulimedia | 0,06 AK/Lap. | 0,01 AKjam | 6 jamiLaporan | © Laporan | ~ 0jam
interaktif (hy permedia)
TIT T T T T T T T T T T T 7|7 76 Meda bahan belajar | 0,05 AKiLap. | G,01 AKjam | & jamiLaporan | O Laporan | 0jam |
mandiri (modul)
©.  Menulis naskah bahan
penyerta media
pembelajaran
Tt T-TT° 177777777 ToMedaawic — T 005 Ak T T 001 TAKRm | T 5 jamiNaskan | O Naskah | Ojam |
Naskah Bahan Bahan
bahan Penyerta Peny erta
penyerta
2) Media video 0,05 AK/ 0,01 AKfjam 5 jam/Naskah 0 Naskah 0 jam
Naskah Bahan Bahan
bahan Peny erta Penyerta
peny erta
T~~~ ~~—° e 3)_M;ﬂa_mumm;i\a_ . _00_5 A_K/_ 0 _OOT ATV]a_m B _5 Ja_m/ﬁas?ah_ _O ﬁas?ah_ 1° O_ja_m -
Naskah Bahan Bahan
bahan Penyerta Peny erta
| penyerta
I R 4)_M;1ra_mumm;i\a_ & _00_5 A_K/_ T _0,0T AR/J?E B _5 Ja_m/ﬁas?ah_ _O ﬁas?ah_ 1 E]a_m -
interaktif (hy permedia) Naskah Bahan Bahan
bahan Peny erta Penyerta
peny erta
4 Penerapan 2 Membernkan pelayanan | 0,25 AK/ 0,01 AKljam | 25 jam/Laporan | 16 Laporan 375 jam
sistern/model dan konsultasi dalam Laporan
pemanfaatan media penerapan sistem/model
pembelajaran pengembangan media
dan pemanfaatan media
pembelajaran
Jumlah 4606 jam
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Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Pertama pada

Fakultas B (), w) adalah 4.606 jam.

Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama
pada Fakultas B adalah:

>w
TFprp—pertama = m

4.606

~ 1.250
=37

= 4 (pembulatan)
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PTP Muda
Tabel 6. Penghitungan Formasi Jabatan Fungsional PTP Muda di
Fakultas B

Waktu Efektif
Rata-Rata Wakiu Efektif
Peny elesaian
No Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredit | Angka Kredit | Penyelesaian per  [Volume Kegiatan| * ' 0
per Jam Hasil Kerja (jam) Kegiatan (arm)
(0] @ (€] @ ©) €) @) ® ©
Il [Pengembangan 1 Analisis dan a.  Menganalisis kebutuhan 2,7 AKllap 0,02 AKfjam | 135 jam/Laporan 3 laporan 405 jam
teknologi pembelajaran pengkaiian sistem dan model
sistern/madel teknalogi teknologi pembelajaran
pembelajaran berdasarkan kurikulum
yang berlaku sesuai
dengan jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan
2 Perancangan a. Membuat rancangan 3,12 AKIRanc. | 0,02 AK/jam | 156 jam/Ranc. 3 Ranc. 468 jam
sistern/model teknologi sistem/model Sistemn/ Sistem/ Model Sistern/
pembelajaran pembelajaran Model Madel
N . b Membual standar layanan |~ 4 A/~ | 0,02 Ak/jam | 200 jam/Naskah | O Naskah | ~ Ojam
pembelajaran Naskah Standar Standar
Standar Lay anan Layanan
I Layanan |
77 7T T T T T|T Membuatpetunuk | 1,04 AKI | G02 AKiam | 52 jamiNaskah | 6 Naskah | 312 7am |
pelaksanaan Naskah Juklak Juklak
pembelajaran Juklak
R R d M_eny_usﬁ Garis Besar Isi —0,_4 AT T _0,05 AT(/jaTn I~ 0 Ja_m/ﬁas?ah_ "0 Naskah | — 0_|aTn -
Media (GBIM) Naskah GBIM GBIM
[ _peem f_ L _ 1 _L___11__ _|_L_]
e.  Membuat rancangan 0,8 AK/ 0,02 AKfjam 40 jam/Naskah 0 Naskah 0 jam
pengembangan bahan Naskah Rancangan Rancangan
belajar Ranc
3 Produksi media a Mengkaji kelay akan 0,16 AK/lap 0,02 AKJjam 8 jam/Laporan | O Laporan 0 jam
pembelajaran produksi terhadap naskah
media pembelajaran
(sebagai Anggota Tim)
B N A e T I Y I I
meny elia produksi media
pembelajaran
R 1) Media sederhana | 0,76 AK/Sural | 0,02 ARjam [ 8 jam/Sural |76 Sural | ~ 4Bjam
Ket Keterangan Keterangan
| B [ 2) Media audio 0,16 AK/Surat | 0,02 AKljam | 8 jam/Surat | 0 Surat 0 jam
Ket Keterangan Keterangan
TP T T T T T T T T T T 7T BMedavices T | dieAkSwat | 602 A | T 8Tjamisorat | 2 swat | 18 7am |
Ket Keterangan Keterangan
TITTT T T T T T T T T T 7T T Veda mutimedia | 616 AGSural | 602 A am | T 8jamisirat | 0 swat | 0jam |
Ket Keterangan Keterangan
TITTT T T T T T T T T T 7T ) Meda mutimedia | G716 AKGSural | 602 AKam | T 8 jamisorat | O swat | 0jam |
interakiif (hy permedia) Ket Keterangan Keterangan
6) Media bahan belajar 0,16 AK/Surat 0,02 AKfjam 8 jam/Surat 0 Surat 0 jam
mandiri (modul) Ket Keterangan Keterangan
4 Penerapan a. Melaksanakan studi 2,46 AKllap 0,02 AK/jam | 123 jam/Laporan | O Laporan 0 jam
sistern/model dan kelay akan pemanfaatan
pemanfaatan media media pembelajaran
I R I pembelajran | _ _ _ _ _ _ | _r__1r_r_d4_rr___14___L_L_d
b. Melaksanakan perintisan 1 AKllap 0,02 AKljam | 50 jam/Laporan | O Laporan 0 jam
penerapan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai
| L ____1l_ mnggotaTim) _ _ S DU (N PR A P A
G, Melaksanakan orientasi 0.3 AKllap 0,02 AK/jam | 15 jam/Laporan | O Laporan 0 jam
perintisan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran
T[T T T T T T T T T T T 7| TMembenkan pelayanan | 0,5 Akilap | 6,02 AKfam | 25 jamiLaporan | 2 Laporan | 50 jam |
konsultasi dalam
penerapan sistem/model
pengembangan media
dan pemanfaatan media
pembelajaran
6 Evaluasi penerapan a.  Menyusun instrumen 1 AKllap 0,02 AKljam 50 jam/Instrumen| O Instrumen 0 jam
sistem/model dan evaluasi penerapan
pemanfaatan media sistem/model
pembelajaran pembelajaran
1 b, Menyusun instrumen 1 AKllap 0,02 AKljam | 80 jamjinstumen| 0O Instrumen 0 jam
evaluasi pemanfaatan
media pembelajaran
N ¢ Melakukan evaluasi | 05 AKflap | 0,02 ARfjam | 25 jami/Laporan | O Leporan | ~ 0O jam
penerapan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai
Anggota Tim)
Jumlah 1299 jam
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Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Muda pada

Fakultas B (), w) adalah 1.299 jam.

Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Muda pada
Fakultas B adalah:

>w
TFprp—Muda = m

1.299

1.250
= 1,04
= 1 (pembulatan)
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Tabel 7. Penghitungan

Fakultas B

-31-

201
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Formasi Jabatan Fungsional PTP Madya di

Waktu Efektif

konsultasi dalam
penerapan sistem/model
pengembangan media
dan pemanfaatan media
pembelajaran

Rata-Rata Waku Efektif i
No UkaiE Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredit Angka Kredit | Penyelesaian per | Volume Kegistan
: Volume
perdam | Hasil Kerja Gam)
Kegiatan (am)
) @ @) @ © [©] @ 8 ©
I [Pengembangan T Analisis den = Menganalisis kebutuhan | 5,28 A/lap 0,03 Alfjam | 176 jamiLaporan | 0 laporan 0 jam
teknologi pembelzjaran pengkajian sister dan model
sistem/model teknologi teknologi pembelajaran
kurikuium
yang berlaku sesuai
dengan jalur, jenjang. dan
s s o= oadebe @ s = o jemEpeREdREne. | o P B [ — [ S (e
b, Melakukan studi 4,68 Alllap 6,03 AKfjam | 166 amiLaporan | 0 iaporan 0 jam
kelay akan sistem dan
model feknologi
pembelajaran (sebagai
Ketua Tim)
2 Perancangan = Membua rancangan 5,45 AKIRanc. Sister/ | 0,03 AKjam | 182 jam/Ranc 0 Rarc. Sistem/ 0 jam
sistem/model teknologi]  sistern/model Model Sistem/ Model|  Model
T T = = T T T 7 T T T T T T vembustotander layanan| 6 AK/ Naskah | 0,03 AKfjam | 200 jam Naskah | O Naskah Standar | © jam
pembelajaran Standar Layanan Standar Layanan
I —— N ) IS P [N S D U [P |1 N A N P
. Membuat pedoman 1,86 AK/ Naskah 0,03 AKfjam |~ 52 jam/Naskan | 0 Naskan 0 jam
pengelolaan sistem dan Juklak Pedoman Pedoman
e oo e o oo o ) [model pembelsigran: | L . | B [N R [T [ PO (R, P
4 Menyusun Garis Besar isi| 0,75 AK/ Naskah GBIM | 0,03 Akjam | 25 jam/Naskah | O Naskah GBIM 0 jam
L L wessesn L _foewm_ 1| __
1 ™ Merarcang model 2,4 A/ Naskah Rarc. | 0,03 AR/am |~ 80 jam/Naskah | O Naskah 0 jam
pemanfastan media Raroangan Rancangan
3 Produksi media . Mengkail kelay akan 0,24 AllIap 0,03 Ajam | 8 jam/Laporan | 0 laporan 0 jam
pembelajaran produksi terhadap naskah
media pembelajaran
ebagai Ketua Tim)
1 Penerapan 2 Melaksanakan studi 3 Al/lap 0,03 Aflam | 100 jam/Laporan | O laporan 0 jam
sistem/model dan kelayakan penerapan
permanfaatan media model sistern
] I b, Melaksanakan periisan | 1,6 AKiiap 0,03 Aljjam | 50 am/Laporan | O laporan 0 jam
penerapan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai
Ketua Tim)
B T T T T T T 7| S Welaksanakan sosidiisasi | 0,45 ARflap | 0,03 Akfam | 15 jamiLaporan | © faporan | ofjam |
sistern/model dan
pemanfastan media
pembelajaran
T T T T T T T T T T 7T 7| d Wembimbingdan | 09 ARlap | 003 AKlam| 30 jamSut | O SuralKelerangan| 0 jam |
membina tenaga dalam Keterangan
penerapan sistem/model
N e O L LN I o __ 1]
e Membimbing dan 0,3 Alfiap 0,03 Aljam | 30 jamiSurat 3 SiratKelerangan| €0 jam
membina feraga dalam Keterangan
pemanfastan media
_________ pembelajaran I _ _ L _ I I _ 1 _
N T Memberkan pelayanan | 0,75 ARflap T 003 AKAam | 25 famiLaporan | O laporan | 0 jam |
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Waktu Efektif

RataReta Wektu Efekif A
No Unsur Sub Unsur Butir Kegiatan Angka Kredit Angka Kredit | Penyelesaian per | Volume Kegistan
per Jam Hasil Kerja (am) algme
Kegietan (am)
) B ® @ © ® 0 ® ©
5 & Mengendalikar 0.9 A/lap 0,03 Afjam | 30 jam/Laporan | 0 laporan 0 jam
sister/model sistern/model
berbasis
audio
b Mengendalikan 09 Alfiap 0,08 Ajam | 30 jam/Laporan | 0 laporan 0 jam
sistem/model
pembelajaran berbasis
| | ___v\deu [ I
. Mengendalikan 0,9 Ak/lap 0,03 Al/jam | 30 jam/Laporan | O laporan 0 jam
sistern/model
pembelajaran berbasis
multimedia
T T T T T T T T T T T 7| Wengendalikan | 08 Akilap | 003 AKlam| 30 jamiLaporan | O japoran | 0jam |

sister/model
pembelsjaran berbasis
multimedia
interakiifhy permedia

e Mengendalikan 0,9 AKriap 70,03 Alfiam | 30 jam/Laporan | O laporan 0 jam
sistem/model
pembelsjaran berbasis
bahan belajar mandiri

{modul)
6 Evaluasi penerapan | & Menyusun desain 0,75 AK/lap 0,03 AKfjam | 25 jam/Desain | O Desain 0 jam
sistem/model dan evaluasi penerapan
pemanfaatan media sistern/model
berbasis
- L R ST I S RO (SN W R
b, Menyusun desain 0,75 AK/lap 0,03 AKfam | 25 jam/Desain | O Desain 0 jam

evaluasi pemarfaatan

media pembelajaran RS T O IR [ R ERI (JeN D
. Melakukan evaluasi 0,75 AK/lap 0,03 AKfam | 25 jam/Laporan | O laporan 0 jam
penerapan sistem/model
dan pemanfaatan media
pembelajaran (sebagai
Ketua Tim)

Jumlah 0 jam

Berdasarkan perhitungan Beban Kerja di atas, diperoleh waktu efektif
penyelesaian untuk seluruh volume Beban Kerja PTP Madya pada

Fakultas B (3 w) adalah 90 jam.

Dengan demikian, total formasi Jabatan Fungsional PTP Madya pada
Fakultas B adalah:

>w
TFPTP—Madya = W_KE

90

1.250
= 0,07

= 0 (pembulatan)

Apabila saat ini di Fakultas B belum memiliki pejabat PTP, maka
a. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Pertama dapat

dihitung sebagai berikut:

LFprp—pertama = ' Fprp—pertama
=4
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b. lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP Muda dapat dihitung
sebagai berikut:

LFprp-muda = TFprp-Muda
=1

Dengan demikian, lowongan formasi Jabatan Fungsional PTP yang
ada di Fakultas B adalah PTP Pertama sejumlah 4 dan PTP Muda

sejumlah 1.

III. TATA CARA PENGUSULAN DAN PENETAPAN FORMASI JABATAN
FUNGSIONAL PTP
A. FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PTP PADA SATUAN ORGANISASI

PEMERINTAH PUSAT

1. Pejabat pembina kepegawaian satuan organisasi Pemerintah Pusat
mengajukan usul formasi Jabatan Fungsional PTP bagi PNS pusat
kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan
aparatur negara dengan tembusan kepada Kepala BKN.

2. Sebelum mengajukan usul Formasi Jabatan Fungsional PTP, masing-
masing pejabat pembina kepegawaian pusat dapat melakukan
konsultasi dengan Pimpinan Instansi pembina Jabatan Fungsional
PTP.

3. Formasi Jabatan Fungsional PTP di lingkungan satuan organisasi
Pemerintah Pusat setiap tahun ditetapkan oleh Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara
berdasarkan usul dari pejabat pembina kepegawaian Pusat yang
bersangkutan, setelah mendapat pertimbangan dari Kepala Badan
Kepegawaian Negara (BKN) dan Menteri Keuangan.

4. Berdasarkan tembusan usul formasi Jabatan Fungsional PTP, kepala
BKN membuat surat pertimbangan penetapan formasi Jabatan
Fungsional PTP kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara, sebagai bahan untuk Penetapan
Formasi Jabatan Fungsional PTP.

5. Asli Keputusan penetapan Formasi Jabatan Fungsional PTP
disampaikan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian masing-masing
satuan organisasi Pemerintah Pusat, dengan tembusan:

a. Kepala BKN;

b. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan;
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c. Menteri Keuangan u.p. Direktorat Jenderal Anggaran;
d. Kepala Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara setempat.

Kementerian
PAN & RB

Bagan 1. Alur Pengusulan dan Penetapan Formasi Jabatan Fungsional
PTP pada Satuan Organisasi Pemerintah Pusat

B. FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PTP PADA SATUAN ORGANISASI

PEMERINTAH DAERAH

1. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi mengajukan
permintaan pertimbangan penetapan formasi Jabatan Fungsional PTP
bagi PNS Daerah Prowvinsi kepada Menteri yang bertanggung jawab di
bidang pendayagunaan aparatur negara dengan tembusan kepada
Kepala BKN.

2. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota mengajukan
permintaan pertimbangan penetapan formasi Jabatan Fungsional PTP
bagi PNS daerah Kabupaten/Kota kepada Menteri yang bertanggung
jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara, dengan tembusan
kepada Kepala BKN yang dikoordinasikan Gubernur.

3. Sebelum mengajukan permintaan pertimbangan Formasi Jabatan
Fungsional PTP, masing-masing Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Provinsi atau Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota
dapat melakukan konsultasi dengan Pimpinan Instansi Pembina
Jabatan Fungsional PTP.

4. Formasi Jabatan Fungsional PTP di lingkungan satuan organisasi
Pemerintah Daerah (Perangkat Daerah) setiap tahun anggaran
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ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi atau
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota setelah
mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di
bidang pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi,
berdasarkan pertimbangan dari Kepala BKN dan Kementerian

Keuangan.

Bagan 2. Alur Pengusulan dan Penetapan Formasi Jabatan Fungsional

PTP pada Satuan Organisasi Pemerintah Daerah

Berdasarkan tembusan usul Formasi Jabatan Fungsional PTP, Kepala
BKN membuat surat pertimbangan penetapan Formasi Jabatan
Fungsional PTP kepada Menteri yang bertanggung jawab di bidang
pendayagunaan aparatur negara, sebagai bahan untuk penetapan
Formasi Jabatan Fungsional PTP.

Asli  keputusan penetapan Formasi Jabatan Fungsional PTP
disampaikan kepada pejabat pembina kepegawaian daerah masing-
masing satuan organisasi pemerintah daerah dengan tembusan
kepada Kepala BKN atau Kepala Kantor Regional BKN setempat dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
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FORMASI JABATAN FUNGSIONAL PTP

Penyusunan Pedoman Formasi Jabatan Fungsional PTP ini dilakukan

melalui beberapa tahapan berikut ini:

a. Penyusunan instrumen uji petik Beban Kerja
Instrumen yang disusun terdiri atas 2 jenis, yaitu instrumen A (untuk
mengukur Beban Kerja organisasi, diisi oleh pimpinan unit kerja) dan
instrumen B (untuk mengukur Beban Kerja individu serta rasionalitas
waktu penyelesaian pekerjaan, diisi oleh staf/pelaksana Pengembangan
Teknologi Pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran). Sebagai
dokumen pendukung untuk memudahkan pelaksanaan uji petik,
disusun pula kartu bantu dan petunjuk pengisian.

b. Uji petik Beban Kerja
Uji petik dilaksanakan pada tahun 2016. Sebagai sasaran uji petik
adalah 108 unit kerja yang tersebar di 18 provinsi. Unit kerja sasaran
uji petik, baik instansi pusat maupun isntansi daerah, dipilih
berdasarkan kesesuaian tugas pokok dan fungsi organisasi dengan
tugas-tugas Pengembangan Teknologi Pembelajaran dan pemanfaatan
media pembelajaran sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Nomor PER/2/M.PAN/3/2009 tentang Jabatan
Fungsional Pengembang Teknologi Pembelajaran dan Angka Kreditnya.

c. Pengolahan data
Berdasarkan pengolahan data Beban Kerja tersebut, diperoleh formasi

Jabatan Fungsional PTP sebagai berikut:

Formasi PTP

No Satuan Organisasi Pertama Muda Madya

1 | Direktorat 12 8 2

2 | Pusat Pendidikan dan Pelatihan 5 3 1
Kementerian/ Lembaga

3 | Pusat Teknologi Informasi dan 58 36 25
Komunikasi Pendidikan dan
Kebudayaan

4 | Pusat Pengembangan dan 18 8 1

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (PPPPTK)

5 | Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 4 2 0
(LPMP)
Balai Pengembangan Media 6 4 2
Perguruan Tinggi
a. Fakultas 4 1 0
b. Lembaga 14 9 7
c. Pusat 17 7 2
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: Formasi PTP
No Satuan Organisasi T —— Miida Madya
d. Unit Pelaksana Teknis (UPT) 2 1 0
8 | Dinas pengelola pendidikan tingkat 23 12 1
Provinsi (Balai Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pendidikan)
9 | Badan Pendidikan dan Pelatihan 6 2 0
Provinsi
10 | Badan Pendidikan dan Pelatihan 5 1 0
Kabupaten/Kota

Penghitungan formasi Jabatan Fungsional PTP lebih lanjut dapat

dilakukan masing-masing satuan organisasi

pemerintah dengan

mengacu pada pedoman di atas (Bab II Tata Cara Penghitungan

Formasi Jabatan Fungsional PTP).

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

MUHADJIR EFFENDY
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